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ABSTRACT 

Vitri Yunesa. 2019. “Identification of Factors that Influence Student 

Discipline Character Building at Private Islamic Junior High School 

Diniyyah al-Azhar Muara Bungo”. Thesis. Graduate program Universitas 

Negeri Padang. 

This research revealed effort made by school in building students discipline 

character, because discipline character may help to build students’ self control and 

contributes in achieving equivalence social life. Private Islamic Junior High 

School Diniyyah al-Azhar Muara Bungo is a school which implementing 

boarding school model.The purpose of this research is to (1) analyze the effort 

made by Private Islamic Junior High School Diniyyah al-Azhar Muara Bungo in 

building their students discipline character, and (2) find factors which influence 

the building of students discipline character at Private Islamic Junior High School 

Diniyyah al-Azhar Muara Bungo. 

This is a qualitative research with case study. The reserach informant are 

26 persons in total which were selected by using purposive sampling. The data 

collection methods were participant observation, deep interview and document 

study. The test validity of data with triangulation of data. Data validation 

investigation technique employed Miles and Huberman analysis model. 

The research result revealed the effort in building students’ discipline 

character namely (1) arranging the rules, (2) erect the rules in school, (3) school 

culture, (4) obligatory extracurricular activity, (5) cooperation with parent, (6) the 

existence of coaching division,  and (7) learning process with social studies. There 

are two influencing factors (1) the driving factors are (a) students self control 

factor, (b) teacher assertiveness (c) student comfort factor, and (2) inhibiting 

factors are (a) stress factor, (b) teacher unassertivenessfactor, and (c) negative 

self-concept of students factor . 
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ABSTRAK 

Vitri Yunesa. 2019. “Identifikasi Faktor yang Mempengaruhi 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di MTs Swasta Diniyyah al-

Azhar Muara Bungo”. Tesis. Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini menggambarkan upaya sekolah membentuk karakter 

disiplin siswa di sekolah, karena karakter mempengaruhi dalam pembentukan 

kontrol disi siswa dan berkontribusi dalam menciptakan keteraturan dalam 

kehidupan sosial. MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo merupakan 

sekolah yang mengimplementasikan boarding school. Tujuan penelitian ini 

adalah (1) menganalisis upaya MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo 

dalam  membentukan karakter disiplin siswa, dan (2) menemukan faktor-

faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter disiplin siswa di MTs 

Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi 

kasus. Informan dalam penelitian ini berjumlah 26 orang yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode observasi partisipan, wawancara mendalam dan studi dokumen. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi data. Teknik analisis 

data dengan model analisis interaktif Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menemukan upaya MTs Swasta Diniyyah al-Azhar 

Muara Bungo dalam  membentukan karakter disiplin siswa dengan: (1) 

menyusun peraturan sekolah, (2) menegakkan peraturan sekolah, (3) budaya 

sekolah, (4) kegiatan ekstrakurikuler wajib, (5) melaksanakan kerjasama 

dengan orang tua, (6) keberadaan divisi pembinaan, dan (7) proses 

pembelajaran dengan IPS. Terdapat dua faktor dalam pembentukan karakrer 

disiplin siswa yaitu: (1) faktor pendukung adalah (a) faktor kontrol diri siswa, 

(b) faktor ketegasan guru, (c) faktor kenyamanan siswa dan (2) faktor 

penghambat yaitu (a) faktor stres dan (b) faktor guru yang kurang tegas, dan 

(c) faktor konsep diri siswa yang negatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Madrasah adalah lembaga pendidikan Islam modern yang diakui oleh 

negara Indonesia dan sejajar kedudukannya dengan sekolah umum. Hal itu 

dikarenakan madrasah menggabungkan antara kurikulum pendidikan nasional 

dan kurikulum agama yang melahirkan model baru dalam sistem pendidikan 

Islam di Indonesia. Model boarding school
 
(sekolah berasrama) dan model 

madrasah seperti sekolah umum tapi tidak boarding school seperti SD-Islam 

terpadu, SMP-Islam terpadu dan lainnya  merupakan model madrasah yang 

ada di Indonesia (Puspitasari, 2014: 52). 

Kemunculan madrasah tidak dapat dilepaskan dari keinginan 

masyarakat Islam di Indonesia dan didukung oleh sumber daya untuk 

meningkatkan kualitas siswa yang beragama Islam. Dukungan dari 

pemerintah juga terlihat dari makhlumat Badan Pekerja Komite Nasional 

Indonesia Pusat tanggal 22 Desember 1945. Hasilnya pada tanggal 3 Januari 

1946 berdiri Departemen Agama untuk pembinaaan dan pengembangan 

madrasah (Nurhasnawati, 2015: 87-88).  

Upaya pemerintah untuk peningkatan kualitas madrasah terlihat juga 

dalam Kepress No. 34 Tahun 1972 dan 1975 penetapan SKB 3 Menteri 

(menteri agama, menteri pendidikan dan kebudayaan, menteri dalam negeri). 

Ketetapan tersebut menetapkan kurikulum madrasah memiliki 30 % muatan 

agama, 70 % muatan umum dan pengakuan lulusan madrasah agar berpeluang 
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melanjutkan pendidikan baik di sekolah negeri maupun swasta. Sehingga 

adanya pengakuan ijazah madrasah setara dengan ijazah sekolah negeri 

(Nurhasnawati, 2015: 89-90).  

Kemudian, kemunculan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional BAB VI yaitu Jalur, Jenjang dan Jenis 

Pendidikan Pasal 17 dan Pasal 18 semakin mempertegas posisi madrasah 

dengan sekolah umum. Kedua pasal tersebut menjelaskan bahwa pendidikan 

Sekolah Dasar (SD) setara dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) dan 

SD-Islam Terpadu (SD-IT). Sementara, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

setingkat dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN), Madrasah 

Tsanawiyah Swasta (MTs Swasta) dan SMP-Islam Terpadu (SMP-IT). 

Kemudian, Sekolah Menengah Atas sederajat dengan Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) dan Madrasah Aliyah Swasta (MAS). 

Pembentukan karakter dimulai dari keluarga sebagai agen sosialisasi 

primer melalui pelaksanaan fungsi sosialisasi. Fungsi sosialisasi dapat 

dipahami sebagai fungsi membimbing, mendidik, menginternalisasikan nilai-

nilai dan norma pada anak untuk membentuk manusia yang dewasa.  Namun 

karena perubahan sosial yang mempengaruhi keluarga seperti kesibukan orang 

tua bekerja, broken home, tuntunan perkembangan IPTEK dan lain sebagainya 

menyebabkan fungsi sosialisasi dalam keluarga kurang berjalan secara 

maksimal. Pada akhirnya kemunculan lembaga pendidikan seperti sekolah 

berpeluang untuk mengisi ketidakmampuan keluarga dalam menjalankan 

fungsi tersebut (Setiadi dan Kolip, 2013: 177-179). Madrasah  dianggap 
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sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang berkonstribusi dalam 

pelaksanaan fungsi sosialisasi anak melalui pembinaan dalam kelas, sekolah 

dan mungkin asrama. 

Madrasah yang dikelola oleh swasta lebih sering berbentuk model 

boarding school untuk memperdalam muatan agama. Hal ini dikarenakan 

model seperti itu memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk 

memperdalam muatan agama. Oleh karena itu proses pendidikan dan 

pengajaran tidak hanya berakhir di sekolah, tetapi juga dilanjutkan di asrama. 

Dimana proses pembelajarannya dapat diteruskan pada sore hari hingga 

malam harinya dan ini menjadi salah satu keunggulan dari madrasah dalam 

menlaksanakan fungsi sosialisasi anak. 

Proses awal pembentukan karakter secara struktur di sekolah dimulai 

dari tingkat SD/MI, namun boarding school baru dimulai pada tingkat 

Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) sederajat dengan SMP. Hal ini 

dikarenakan pada tingkat MTs siswa sudah memiliki kesiapan beradaptasi 

dengan lingkungan baru dan mengembangkan kemandirian diri. Oleh karena 

itu, kesempatan untuk melaksanakan pendidikan karakter dapat lebih 

diinternalisasikan secara kontinu dengan mematuhi nilai-nilai dan norma yang 

berlaku dalam MTs tersebut. 

Nilai karakter menurut Kemendiknas (2011: 8) terdiri atas 18 nilai 

karakter yang bersumber pada agama, pancasila, dan tujuan pendidikan 

nasional. Nilai-nilai tersebut yaitu (1) religius, (2) tidak berbohong atau jujur, 

(3) toleran, (4) disiplin, (5) bekerja keras, (6) daya cipta atau kreatif, (7) 
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mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) 

cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat, (14) cinta damai, 

(15) gemar  membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) 

bertanggung jawab. 

Karakter disiplin merupakan salah satu karakter yang dibentuk dalam 

proses pendidikan di boarding school. Karakter disiplin tidak hanya terlihat 

dari pemahaman dan pengetahuan akan peraturan tapi juga perbuatan 

seseorang yang tidak bertentangan dengan peraturan dan tata tertib yang ada 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Hartini (2017: 38). Disiplin yang 

menjadi dasar utama dalam membangun karakter lainnya. Adapun kriteria 

disiplin siswa yaitu: (1) kegiatan pembelajaran dan suasana sekolah akan 

kondusif (tenang dan tertib), (2) prestasi siswa mengalami peningkatan (Tu’u, 

2004: 36-37), (3) tanggung jawab dan  tepat waktu dalam menyelesaikan 

tugas, (4) siswa patuh menjalankan piket (Lastriani, 2014:357), (5) adanya 

pengawasan oleh guru, kepala sekolah atau wakil, (6) siswa menyelesaikan 

tugas sesuai dengan arahan guru, (7) siswa berpakaian rapi sesuai peraturan 

dan jadwal berseragam (Prijodarminto, 1993: 94). 

Pembentukan karakter disiplin perlu dibentuk karena sejumlah alasan 

yaitu: (1) disiplin dapat mengarahkan siswa untuk berperilaku yang baik 

seperti rajin, patuh dan hormat, (2) disiplin membentuk kontrol diri siswa 

yang baik, sehingga mencegah siswa berperilaku buruk seperti pemalas, 

menyelesaikan sesuatu kurang maksimal atau asal jadi, cenderung tidak 

hormat pada orang tua dan guru, (3) disiplin membantu siswa untuk dapat 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan, karena ia akan mudah beradaptasi 

dengan peraturan dan tata tertib, (4) disiplin membantu siswa membangun dan 

melatih kepribadian yang baik, (5) disiplin menjadi salah satu kunci 

kesuksesan siswa berkarir, karena lapangan pekerjaan menuntut manusia yang 

disiplin, dan (6) disiplin berkonstribusi dalam membentuk kehidupan sosial 

yang equilibrium (Amri, 2016: 162-164). 

MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo merupakan madrasah 

dengan model boarding school. Rizkiani (2012: 11) menjelaskan boarding 

school merupakan tempat siswa belajar dan tinggal didalamnya guna 

membentuk karakter siswa. Penerapan model boarding school di MTs secara 

kontinu dapat membangun dan melatih siswa berperilaku disiplin. Hal ini 

karena siswa secara 1x 24 jam berada dalam pengawasan wali kelas, guru, 

kepala sekolah, guru asrama dan lainnya.  

Kemendiknas (2011: 21) menegaskan bahwa proses pembentukan 

karakter terjadi pada proses awal di sekolah, dimulai ketika siswa masuk dan 

menyelesaikan satuan pendidikan yaitu dimulai dari TK, SD / sederajat, dan 

SMP / sederajat. Proses awal tersebut berakhir ketika siswa telah 

menyelesaikan jenjang pendidikan SMP, sehingga keefektifan pendidikan 

karakter yang berlangsung sangat berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter siswa. Sedangkan pada tingkat SMA / sederajat merupakan proses 

lanjut (kedua) dalam proses pendidikan karakter. Kemudian pada tingkat 

perguruan tinggi menjadi proses penguatan dan pemantapan karakater baik 

yang telah terbentuk pada satuan pendidikan sebelumnya.  
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Pembentukan karakter siswa dari dini itulah yang mempengaruhi siswa 

agar terbiasa berperilaku disiplin. Memang, upaya pembentukan karakter 

tersebut telah dimulai sejak dini termasuk ketika berada di tingkat Taman 

Kanak-kanak, dan Sekolah Dasar. Namun, pembentukan karakter itu tidak 

hanya berhenti pada jenjang pendidikan tersebut, tetapi perlu dibiasakan pada 

jenjang pendidikan selanjutnya. Tujuan terlaksananya pembiasaan (habituasi) 

adalah untuk melatih dan membiasakan siswa untuk disiplin melalui 

pembentukan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat yang disiplin. 

Meskipun upaya pembiasaan tersebut memerlukan waktu yang panjang 

melalui pendidikan sepanjang hayat. Akan tetapi apabila disiplin telah 

menjadi budaya, maka secara langsung maupun tidak, perilaku disiplin akan 

terlihat.  Hubungan habituasi dan MTs model boarding school adalah sebagai 

lembaga yang membimbing, melatih dan membiasakan siswa untuk 

berperilaku disiplin.  

MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo memiliki sejumlah 

keunggulan diantaranya yaitu:  (a) hanya satu-satunya Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) setingkat SMP di Kecamatan Rimbo Tengah, (b) telah berdiri sejak 

tahun 1977, (c) telah terakreditasi A, (d) memiliki fasilitas pendidikan yang 

lengkap seperti perpustakaan, lapangan olah raga, ruang medis atau DIAZ 

medical centre, kendaraan, ruang makan, dan (e) menerapkan program 

boarding school (sekolah beasrama) sehingga siswa MTs wajib tinggal di 

asrama. 
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Keunggulan MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo 

mempengaruhi peningkatan jumlah siswa baru dalam 3 tahun terakhir. Data 

peningkatan jumlah siswa tahun ajaran baru dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 1.1 Jumlah Siswa MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo  

dalam 3 Tahun Terakhir 

No Kelas Tahun 

2016/2017 2017/2018 2018/2019 

1. Kelas I 87 100 150  

2. Kelas II 97 59 93 

3. Kelas III 68 68 59 

Total 252 227 302 

(Sumber: Data Siswa MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo 

    Tahun 2016, 2017, 2018) 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah siswa 

setiap tahun. Presentase jumlah siswa baru TA 2017/2018 mengalami 

peningkatan sebesar 4  % dari pada tahun sebelumnya. Sedangkan siswa baru 

TA 2018/2019 mengalami peningkatan sebesar 14 %  dari pada  tahun 

sebelumnya. 

Keunggulan lainnya dari MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara 

Bungo telah meraih sejumlah prestasi tidak hanya dari tingkat kabupaten tapi 

juga provinsi. Prestasi tersebut diantaranya yaitu juara II asmaul husna PKK 

Provinsi Jambi tahun 2017, juara I tilawah Kemendiknas Bungo tahun 2016, 

juara I basket putra dan putri Xaverius Kabupaten Bungo, juara II tarjamah 

lafizah Kemenag Kabupaten Bungo tahun 2017, juara II dan III kejuaraan 

karakter tingkat Provinsi Jambi tahun 2017, juara I olimpiade Biologi 

Kabupaten Bungo, dan juara III olimpiade Bahasa Arab se-Sumatera Soul of 

Champ Mance Jambi. 
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Peneliti melakukan penelitian di MTs Swasta Diniyyah al-Azhar 

Muara Bungo selama bulan September–Oktober. Peneliti memperoleh 

sejumlah informasi berdasarkan pengamatan terkait kegiatan pembelajaran. 

Setiap hari Sabtu sekitar jam tujuh seperempat dilaksanakan upacara bendera 

di lapangan. Kegiatan upacara siswa putri dan putra dilakukan secara terpisah. 

Sedangkan pada hari Minggu hingga Kamis sekitar jam tujuh seperempat 

dilaksanakan upacara pagi atau apel pagi.  

Peneliti melakukan wawancara dengan guru asrama yaitu Buk Sri 

Rahayu pada tanggal 19 Juli 2018, hasil wawancara yang dilakukan pada saat 

itu menjelaskan bahwa terdapat sejumlah masalah dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa jika dilihat dari sejumlah kasus yang telah terjadi, 

seperti adanya peraturan yang melarang siswa membawa handphone (HP) di 

lingkungan MTs. Namun terdapat sejumlah siswa tidak mematuhi aturan 

tersebut. Dari hasil razia yang dilakukan oleh guru asrama pada bulan April 

2017 terdapat 10 kasus siswi yang membawa HP. 

Peneliti melakukan pengamatan tanggal 19 – 22 Juli 2018 di lokasi 

penelitian. Peneliti mengamati bahwa terdapat sejumlah pelanggaran yang 

dilakukan siswa seperti tidak menggunakan seragam sekolah sesuai jadwal, 

melanggar aturan standar rambut, terlambat ketika upacara bendera maupun 

apel pagi. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Eri Rahayu yang 

merupakan kepala sekolah  MTs  tersebut yang telah menjadi kepala sekolah 

dua setengah tahun. Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Juli 2018. 

Berdasarkan hasil wawancara itu, terdapat pelanggaran yang dilakukan siswa 
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yaitu tidak menggunakan seragam sekolah sesuai jadwal, melanggar aturan 

standar rambut seperti poni rambut panjang, rambut bergaya dan lainnya, 

terlambat ketika upacara bendera maupun apel pagi, masalah perizinan. 

Pihak sekolah walaupun telah melakukan sejumlah upaya seperti 

sosialisasi terkait peraturan sekolah, pemberian sanksi bagi siswa yang 

melanggar peraturan sekolah, pemanggilan dan negosiasi dengan orang tua 

yang anaknya bermasalah. Namun masalah pelanggaran peraturan dan tata 

tertib masih terjadi. Maka dari itu, untuk menanggulangi masalah tersebut 

perlu memahami terlebih dahulu upaya-upaya dari pihak sekolah dalam 

membentuk karakter disiplin siswa dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan tersebut. Peneliti tertarik meneliti secara lebih 

mendalam tentang (1) upaya MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo 

dalam  membentukan karakter disiplin siswa dan (2) faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan karakter disiplin siswa di MTs Swasta Diniyyah 

al-Azhar Muara Bungo. 

B. Fokus Penelitian dan Masalah Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini berdasarkan uraian dalam latar belakang 

permasalah di atas adalah mengenai upaya pihak sekolah (yaitu MTs Swasta 

Diniyyah al-Azhar Muara Bungo) dalam membentuk karakter disiplin 

termasuk proses pembelajaran dan program ekstrakulikuler, budaya sekolah, 

kegiatan siswa di luar sekolah dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan karakter siswa.  
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Masalah penelitian yang akan dijawab adalah: 

1. Sejauh mana pembentukan karakter disiplin siswa di MTs Swasta Diniyyah 

al-Azhar Muara Bungo ?  

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter disiplin 

siswa di MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo ? 

C. Tujuan Penelitian dan Pentingnya Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan pertanyaan yang ada dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Menganalisis upaya MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo dalam  

membentukan karakter disiplin siswa. 

2. Menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter 

disiplin siswa di MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan perlu berupaya membentuk 

karakter siswa salah satunya yaitu karakter disiplin. Proses pembentukan 

karakter disiplin tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor yaitu faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung dapat dipahami sebagai 

sejumlah faktor yang berkonstribusi dalam proses pembentukan karakter 

disiplin siswa. Sementara, faktor penghambat merupakan faktor yang 

menghambat pembentukan karakter disiplin siswa. Agar proses pembentukan 

karakter tersebut  berjalan sebagaimana mestinya, perlu mengidentifikasi 

sejumlah faktor sehingga siswa nantinya diharapkan dapat memiliki karakter 

disiplin. Sehingga faktor yang teridentifikasi mendukung pembentukan 
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karakter dapat ditingkatkan, sedangkan faktor penghambat dapat 

diminimalisir. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah literatur dan referensi khususnya terkait 

dengan sosiologi pendidikan. Selain itu diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini ditujukan untuk: (a) dapat menjadi pertimbangan bagi 

sekolah tempat penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, (b) bahan pertimbangan pemerintah dalam menyusun 

kebijakan yang berkaitan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 

pendidikan karakter di sekolah, dan (c) hasil penelitian ini juga ditujukan 

kepada lembaga pendidikan baik umum maupun agama dalam 

meningkatkan mutu sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara 

Bungo, maka dapat disimpulkan: 

1. Pembentukan karakter disiplin siswa dilakukan melalui: (1) penyusunan 

peraturan sekolah yang disusun oleh pihak sekolah dengan melibatkan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan majelis guru agar tercipta 

kondisi sekolah yang kondusif dan pedoman bagi warga sekolah dalam 

bertindak, (2) menegakkan peraturan sekolah melalui sosialisasi kepada 

siswa, orang tua dan majelis guru, dan menciptakan suasana sekolah yang 

kondusif melalui pengendalian yang dilakukan oleh pihak sekolah baik 

secara lisan, tindakan, simbolik dan tulisan, (3) budaya sekolah melalui 

gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kondisi sekolah yang mendukung 

pada pembiasaan untuk pembentukan karakter disiplin siswa, (4) kegiatan 

ekstrakurikuler wajib melalui pramuka dalam palang merah remaja (PMR) 

yang dilaksanakan secara kontinu, (5) melaksanakan kerjasama dengan 

orang tua siswa, (6) keberadaan divisi pembinaan untuk menertibkan 

siswa agar mematuhi peraturan dan tata tertib yang berlaku, dan (7) proses 

pembelajaran pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) melalui 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

Penyusunan peraturan sekolah dirasakan kurang efektif dalam 

upaya pembentukan karakter disiplin siswa karena masih sebatas pedoman 

formal tanpa diikuti dengan tindakan implementasi yang nyata atau 
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kongkrit. Adapun upaya menegakkan peraturan sekolah melalui 

pengendalian menjadi salah satu cara yang tepat dalam membentuk 

karakter disiplin siswa, karena upaya ini disertai dengan pengendalian 

preventif dan represif oleh pihak sekolah untuk mendisiplinkan siswa 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Budaya sekolah berkonstribusi dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa melalui pembiasaan sejumlah kegiatan untuk penanaman 

nilai karakter disiplin dan keterlibatan dan komitmen warga sekolah dalam 

membiasakan perilaku siswa yang sesuai dengan peraturan melalui 

budaya. Sedangkan upaya membentuk karakter disiplin siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler wajib yaitu pramuka dan palang merah remaja 

(PMR) dirasakan kurang efektif dalam membentuk karakter disiplin siswa. 

Karena pemberian pelanggaran siswa berupa hukuman fisik seperti pust-

up kurang meningkatkan kesadaran siswa akan kesalahannya, dan tanpa 

diikuti dengan tindak lanjut seperti pencatatan secara berkala siswa yang 

melanggar oleh guru pembina dan anggota inti. Selain itu guru Pembina 

perlu meningkatkan pembinaan untuk meningkatkan kesadaran dalam 

siswa. Sedangkan, kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua berupa 

penandatangan surat komitmen orang tua dan ketersediaan mengikuti 

kegiatan parenting dirasakan kurang efektif membentuk karakter disiplin 

siswa karena tidak maksimalnya komitmen orang tua dalam mengikuti 

kegiatan parenting. 
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Keberadaan divisi pembinaan merupakan salah satu cara yang tepat 

dalam membentuk karakter disiplin siswa karena disertai dengan tindakan 

yang dilakukan oleh pihak sekolah berupa bimbingan, pengawasan dan 

penilaian oleh guru asrama kepada siswa. Sedangkan kegiatan 

pembelajaran melalui mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

dirasakan efektif dalam membentuk karakter disiplin siswa apabila disertai 

dengan perencanaan yang matang, pelaksanaan yang sesuai dengan 

perencanaan dan evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. 

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter disiplin siswa 

di lokasi penelitian faktor pendorong pembentukan karakter disiplin siswa 

yaitu: (1) faktor kontrol diri siswa untuk mematuhi peraturan dan tata 

tertib yang berlaku di sekolah, (2) faktor ketegasan guru dalam 

menegakkan peraturan dan mendisiplinkan siswa, dan (3) faktor 

kenyamanan siswa sehingga merasa betah tinggal di sekolah berasrama 

(boarding school). Sedangkan faktor penghambatnya adalah (1) faktor 

stres yang dapat disebabkan karena siswa merasa tertekan dengan 

peraturan dan padatnya kegiatan di sekolah mulai dari pagi hingga malam 

hari, (2) faktor guru yang kurang tegas dapat menyebabkan siswa tidak 

menaati peraturan sekolah walaupun telah mengetahuinya, dan (3) faktor 

konsep diri siswa yang negatif sehingga siswa memiliki kecenderungan 

melakukan perilaku bertentangan dengan peraturan sekolah. 

 

164 



 

 
 
 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini membawa sejumlah implikasi terhadap upaya 

MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan karakter disiplin siswa. Implikasi teoritis dalam 

penelitian ini adalah diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah literatur 

dan referensi yang berkaitan dengan pendidikan karakter (character 

education) khususnya pembentukan karakter disiplin siswa di tingkat sekolah 

menegah pertama.  

Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah beberapa rekomendasi 

sekolah dalam penyusunan dan penegakan peraturan sekolah, budaya sekolah, 

kegiatan ekstrakurikuler wajib, kerjasama dengan orang tua siswa. 

Keberadaan divisi pembinaan dan proses pembelajaran melalui mata pelajaran 

IPS berimplikasi terhadap pembentukan karakter disiplin siswa. Hal ini dapat 

diperkuat dengan identifikasi sejumlah faktor yang mendukung pembentukan 

karakter disiplin siswa yaitu faktor kontrol diri siswa, faktor ketegasan guru 

dan faktor kenyamanan siswa. Sedangkan faktor-faktor yang menghambat 

yaitu faktor stres, faktor guru yang kurang tegas dan faktor konsep diri siswa 

yang negatif. Sejumlah faktor tersebut berimplikasi negatif terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa. 

C. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, berikut ini 

dikemukakan sejumlah saran dan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan 

pada masa yang akan mendatang kepada sejumlah pihak yaitu: 
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1. Bagi Siswa 

Diharapkan kepada siswa di MTs Swasta Diniyyah al-Azhar 

Muara Bungo  untuk membentuk kontrol diri siswa agar dapat menaati 

peraturan di sekolah. Hal ini karena karakter disiplin dapat mengarahkan 

perilaku siswa dalam lingkungan sosialnya sesuai dengan peraturan dan 

tata tertib dan mendukung terbentuknya kepribadian yang baik. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah di MTs Swasta Diniyyah al-Azhar Muara Bungo 

yaitu kepala sekolah, wakil-wakil kepala sekolah, majelis guru dan 

karyawan diharapkan untuk terus berupaya membentuk karakter disiplin 

siswa dengan menanggulangi faktor yang teridentifikasi menghambat 

pembentukan karakter disiplin siswa. Selain itu direkomendasikan kepada 

pihak sekolah untuk meningkatkan kemananan dengan menyediakan 

CCTV untuk mengawasi perilaku warga sekolah di kelas dan di asrama. 

3. Bagi Orang Tua Siswa  

Temuan penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi kepada 

orang tua siswa tentang cara membentuk karakter disiplin anaknya. Orang 

tua diharapkan bekerjasama dalam mendukung upaya pihak sekolah untuk 

membentuk karakter disiplin siswa. 

4. Bagi Guru Mata Pelajaran IPS 

Diharapkan kepada guru IPS  untuk selalu melakukan penilaian 

kepada siswa secara otentik sebagai upaya membentuk karakter disiplin 

siswa. Temuan penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi guru IPS 
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dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian sikap siswa. 

5. Bagi Dinas Pendidikan 

Disarankan kepada dinas pendidikan yaitu Kementrian Agama 

Kabupaten Muara Bungo yang menaungi Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

untuk mengoptimalkan pelatihan kepada guru dalam penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Temuan 

penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi bagi dinas terkait dalam 

menyusun kebijakan yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa. 

6. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti 

tentang pembentukan karakter disiplin siswa untuk mengkaji secara lebih 

mendalam pembentukan karakter disiplin siswa di lingkungan keluarga 

dan masyarakat. 
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